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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan bahasa asing sangat diperlukan dalajlimd&omunikasi
antarnegara. Proses komunikasi akan berlangsungadebaik apabila bahasa
yang digunakan juga baik serta lancar. Sepertiyaablengan bahasa Jerman,
banyak orang mempelajari bahasa Jerman, karenaddbaman berperan penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam mempelajari bahasa Jerman terdapat empak &sgperampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar. Eag@ek keterampilan
berbahasa tersebut meliputi keterampilan mendendgitrverstehep
keterampilan berbicara Sprechfertigke)t keterampilan membaca
(Leseverstehgndan keterampilan menuliS¢hreibfertigkejt

Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pemhbelajialam hal ini
mahasiswa, agar dapat menguasai keempat keteramypitg telah disebutkan di
atas, yaitu penguasaan kaidah tatabali@ammatif. Penguasaan tatabahasa
sangat diperlukan dalam penyampaian bahasa sésamariaupun tulisan, karena
tatabahasa adalah salah satu unsur bahasa yanggperitk menunjang keempat
keterampilan berbahasa, termasuk di dalamnya kepéien menulis.

Menulis adalah suatu proses menurunkan lambangalagbbahasa

secara tertulis untuk mengungkapkan gagasan, ide atformasi kepada



orang lain, sehingga hal tersebut dapat dipahamiditaengerti. Melalui tulisan
inilah terjadi komunikasi secara tidak langsungaemtpenulis dan pembaca,
sehingga berbagai informasi termasuk ilmu pengetahdan teknologi dapat
disebar dan dijangkau dengan mudah. Dalam menifisrldkan kemahiran
menggunakan lambang-lambang bahasa. Lambang bakdatsh semua yang
terkandung dalam sebuah bahasa, seperti kosakatga baca, tatabahasa dan
sebagainya.

Kegitan menulis dimulai dari pemilihan dan penggam&ata secara tepat,
kemudian kata disusun menjadi kalimat, dan selapgukalimat disusun menjadi
paragraf. Ketika menulis, pembelajar menyampaikahabanya secara tertulis
dan dituntut untuk membentuk kalimat dengan berar tbratur berdasarkan
tatabahasa. Dengan demikian, susunan urutan katg lenar berdasarkan
tatabahasa dalam penulisan kalimat sangat diperjukgar maksud dan tujuan
yang ingin disampaikan oleh penulis dapat dipahdam dimengerti dengan
mudah oleh pembaca.

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan esmghmatan sepintas
maupun pengalaman pribadi selama mengikuti pextkah di Jurusan Pendidikan
Bahasa Jerman, Fakultas Pendidikan Bahasa dan (EBMES), Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), maupun selama mengRrggram Latihan Profesi
(PLP) di Sekolah Menengah Atas (SMA). Penulis bedpagan bahwa banyak
pembelajar yang masih mengalami kesulitan dalamyosem urutan kata untuk

membentuk kalimat bahasa Jerman yang baik danr.bena



Membentuk kalimat bahasa Jerman sangat berbedaamebghasa
Indonesia. Penulis sering menemukan kesalahan ddlaberapa kalimat
bahasa Jerman yang dibuat oleh beberapa siswa $p#itisberikut ini, contoh:
1. Heute ichfliege nach Jakarta.

Padahal seharusnya, penulisannya adélabte fliege ich nach Jakarta

2. In Bandung iclwohne

Padahal seharusnya, penulisannya adalain Bandung wohne ich’

atau‘lch wohnein Bandung.

3. Ich 16bin Jahre alt.

Padahal seharusnya, penulisannya adaléth bin 16 Jahre alt

atau’l6 Jahre altbin ich'.

Kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa Jerman atdis,
diduga karena adanya beberapa faktor yang menyabablsiswa
memiliki beberapa kesulitan dalam menulis kalimatany benar,
di antaranya adalah kurangnya penguasaan tatabaldasa kosakata,
serta rendahnya daya ingat, minat membaca dan uteiek berlatih. Dari
beberapa faktor tersebut, salah satu faktor yaaggdiap paling mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menulis adalah faktor tatsaahterutama dalam
susunan urutan kata.

Hal tersebut diduga terjadi pula pada mahasisway yaasih kurang
memiliki kemampuan dalam membentuk kalimat bahasenan dengan benar

dan tepat berdasarkan tatabah&&dimat bahasa Jerman yang benar dan tepat



berdasarkan tatabahasd#ah kalimat yang benar dan tepat dalam susunatarur
katanya.

Susunan urutan kata memegang peranan yang perdimgneérupakan
dasar untuk dapat membentuk kalimat bahasa Jerawag teratur berdasarkan
tatabahasa. Oleh karena itu, susunan urutan kdtemdmembentuk kalimat
dijelaskan secara rinci dalam pengajaran bahaszafeDalam tatabahasa bahasa
Jerman, susunan urutan kata diséottstellung

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, tikdinginan penulis
untuk meneliti lebih lanjut mengenai besarnya “Kimisi Penguasaan
Wortstellungterhadap Kemampuan Membentuk Kalimat Bahasa Jérman
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alkap di atas,
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi makasisnengalami
kesulitan dalam membentuk kalimat bahasa Jerman?

2. Apakah mahasiswa kurang menguas&iortstellung dalam membentuk
kalimat bahasa Jerman?

3. Bagaimanakah gambaran tingkat penguasa@ntstellungdan kemampuan
membentuk kalimat bahasa Jerman mahasiswa?

4. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penyebatasisia kurang memiliki
penguasaakVortstellungoahasa Jerman?

5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarayyesaarnwortstellung

dan kemampuan membentuk kalimat bahasa Jerman?



6. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan dari gnessaanWortstellung
terhadap kemampuan membentuk kalimat bahasa Jerman?

C. Batasan Masalah

PenguasaanNortstellung yang baik merupakan dasar bagi seseorang
untuk dapat membentuk kalimat bahasa Jerman vyarig 8an benar.

Materi tatabahasa diberikan sejak awal pembelaganufai pembelajarannya. Di

tingkat universitas pun, mahasiswa telah diperk@malsejak awal mempelajari

bahasa Jerman.
Sehubungan dengan keterbatasan yang penulis mildéa penelitian ini
dibatasi pada:

1. PenguasaamVortstellungmahasiswa dalam membentuk kalimat pernyataan
dalam bentuk Préasens (Aussagesatz im Prasgndahasa Jerman pada
mahasiswa semester V.

2. Hubungan dan kontribusi penguasadfortstellung terhadap kemampuan
membentuk kalimat bahasa Jerman.

D. Rumusan Masalah

Sejalan dengan identifikasi masalah yang telahndik@kan sebelumnya,
maka perumusan masalah pada penelitian ini adakayai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarayyesaariWortstellung
dan kemampuan membentuk kalimat bahasa Jerman isvahas

2. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan dari gnessaanWortstellung

terhadap kemampuan membentuk kalimat bahasa Jenatzasiswa?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuanpeaelitian ini
ialah untuk memperoleh gambaran dari:

1. Ada atau tidak adanya hubungan yang signifikan rantaenguasaan
Wortstellungdan kemampuan membentuk kalimat bahasa Jermarsisaha

2. Ada atau tidak adanya kontribusi yang signifikanri dpenguasaan
Wortstellung terhadap kemampuan membentuk kalimat bahasa Jerman
mahasiswa.

F. Manfaat Penelitian

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pendraliaj bahasa

Jerman, dibutuhkan informasi yang diharapkan dapamberikan manfaat.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapagbea sebagai:

1. Bahan masukan untuk mahasiswa Jurusan Bahasa Jgamameningkatkan
penguasaanNortstellung dan kemampuan membentuk kalimat pernyataan
sederhana dalam bentBkdsengAussagesatz im Prasgns

2. Informasi untuk mahasiswa Jurusan Bahasa Jermagemanhubungan dan
kontribusi penguasaaiortstellungterhadap kemampuan membentuk kalimat

bahasa Jerman.



